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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan proses pembelajaran sebagai suatu sistem 

yang melibatkan interaksi antara guru, siswa, metode, media, dan lingkungan belajar. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Metode ini dipilih karena mampu memberikan 

gambaran mendalam mengenai dinamika pembelajaran yang berlangsung secara alami di kelas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya bergantung pada 

penyampaian materi, tetapi juga pada perencanaan yang matang, pemilihan strategi yang tepat, 

serta kemampuan guru membangun hubungan interpersonal yang positif. Lingkungan fisik dan 

psikologis yang kondusif turut mempengaruhi motivasi dan kesiapan siswa dalam belajar. 

Pemanfaatan media dan teknologi yang relevan juga memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa efektivitas pembelajaran lahir dari kolaborasi 

harmonis antara seluruh komponen yang terlibat. 

Kata Kunci: proses pembelajaran, kualitatif deskriptif, interaksi edukatif 

ABSTRACT 

This study aims to describe the learning process as a system involving interactions 

between teachers, students, methods, media, and the learning environment. This study employed 

a qualitative descriptive method, with data collection techniques through observation, interviews, 

and document analysis. This method was chosen because it provides an in-depth picture of the 

learning dynamics that occur naturally in the classroom. The results indicate that successful 

learning depends not only on the delivery of material, but also on careful planning, the selection 

of appropriate strategies, and the teacher's ability to build positive interpersonal relationships. A 

conducive physical and psychological environment also influences student motivation and 

readiness to learn. The use of relevant media and technology also enriches students' learning 

experiences. Overall, these findings confirm that effective learning arises from harmonious 

collaboration between all components involved. 
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang disusun secara sistematis, di mana 

terjadi hubungan timbal balik antara guru, peserta didik, bahan ajar, dan lingkungan belajar demi 

mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Pada tahap ini, guru bertindak sebagai 

pendamping yang membantu, mengarahkan, serta memberi rangsangan agar siswa terdorong 

untuk membangun pemahaman, keterampilan, dan sikap melalui berbagai pengalaman belajar. 

Pembelajaran tidak sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga berupaya menciptakan kondisi 

belajar yang nyaman, menumbuhkan motivasi, dan memberikan makna sehingga peserta didik 

dapat memahami, mempraktikkan, serta mengembangkan pengetahuan yang diperolehnya secara 

mandiri dan berkesinambungan. 

Proses pembelajaran perlu diarahkan pada situasi dan pengalaman yang mampu 

membangkitkan ketertarikan siswa serta mendorong mereka terlibat aktif dalam kegiatan belajar. 

Dengan demikian, mutu pembelajaran sangat bergantung pada bagaimana perencanaan 

pembelajaran disusun dan diterapkan oleh pendidik (Dasar, 2018). Perencanaan yang disusun 

dengan baik membantu guru menentukan metode, media, dan strategi yang sesuai sehingga 

kegiatan belajar dapat berjalan lebih fokus dan memberikan pengalaman yang bermakna bagi 

siswa. Di samping itu, perencanaan yang dirancang secara cermat memudahkan guru 

menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan, karakter, dan kemampuan setiap peserta 

didik, sehingga hasil belajar dapat tercapai dengan lebih maksimal. 

 Proses pembelajaran adalah upaya membimbing siswa menuju perkembangan yang lebih 

baik. Mutu pembelajaran sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam 

diri sekolah maupun dari luar. Kegiatan belajar yang efektif biasanya ditopang oleh hubungan 

interpersonal yang harmonis, baik antara guru dan siswa maupun antar siswa itu sendiri. 

Hubungan yang positif tersebut berperan penting dalam menciptakan suasana sosial dan 

emosional yang mendukung proses belajar.(Kelas et al., 2018). Lingkungan belajar yang 

nyaman, baik dari segi kondisi fisik maupun suasana psikologis, akan membuat siswa merasa 

terlindungi, dihargai, dan terdorong untuk ikut aktif dalam kegiatan belajar. Jika iklim kelas 

tercipta dengan baik, siswa akan lebih leluasa memahami pelajaran, mengemukakan pertanyaan, 

berdiskusi, dan mengembangkan kemampuan mereka tanpa rasa takut atau tekanan. Dengan 

demikian, proses pembelajaran dapat berlangsung lebih optimal dan tujuan yang diharapkan 

lebih mudah tercapai. 



 Keberhasilan suatu proses belajar dapat diukur dari sejauh mana tujuan pendidikan 

berhasil dicapai. Jika tujuan pembelajaran terpenuhi, hal itu menunjukkan bahwa guru telah 

berhasil melaksanakan tugas mengajarnya dengan baik. Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran 

sangat bergantung pada kualitas interaksi antara berbagai komponen yang terlibat di dalamnya 

(Anisa, 2020). Selain itu, keberhasilan proses belajar sangat dipengaruhi oleh keterampilan guru 

dalam mengatur kelas, menentukan pendekatan pembelajaran yang tepat, dan membangun 

suasana yang membuat siswa mau terlibat secara aktif. Ketika guru mampu memahami 

perbedaan kebutuhan serta gaya belajar setiap peserta didik, peluang untuk mencapai tujuan 

pembelajaran menjadi lebih besar. Dengan kata lain, hasil belajar yang efektif lahir dari kerja 

sama yang selaras antara berbagai unsur pembelajaran, seperti guru, siswa, strategi, media, serta 

kondisi lingkungan belajar. 

 Dalam kegiatan pembelajaran, guru perlu menyusun rancangan belajar dengan sebaik 

mungkin, mulai dari pemilihan media, penyusunan bahan ajar, hingga aspek pendukung lainnya. 

Cara guru menyampaikan informasi sangat berpengaruh dalam membentuk pemahaman siswa 

terhadap suatu materi. Materi yang disusun dengan jelas dan disajikan secara menarik akan 

membuat siswa lebih tertarik untuk mempelajarinya. Kemajuan teknologi saat ini juga 

memberikan banyak pilihan bagi guru untuk mengembangkan bahan ajar yang lebih variatif dan 

mudah dipahami (Lastri, 2023).  

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, karena metode ini 

memungkinkan peneliti menggambarkan secara mendalam bagaimana perencanaan, interaksi, 

strategi mengajar, dan lingkungan belajar berlangsung dalam kelas. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga peneliti dapat memahami proses pembelajaran 

secara nyata sesuai konteks. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dinamika Interaksi dalam Proses Pembelajaran 

proses pembelajaran bukan sekadar kegiatan menyampaikan materi, tetapi merupakan 

rangkaian interaksi yang saling berkaitan antara guru, peserta didik, materi pelajaran, dan 

lingkungan belajar. Interaksi inilah yang membentuk dinamika kelas dan sangat memengaruhi 



keberhasilan maupun hambatan dalam pembelajaran. Di awal kegiatan, guru memegang peran 

penting sebagai pendamping yang membantu siswa memahami tujuan pembelajaran serta 

menyiapkan suasana yang mendukung agar mereka siap mengikuti kegiatan. Kehadiran guru 

sebagai pembimbing menjadi dasar terbentuknya hubungan yang baik antara pendidik dan 

peserta didik. 

Dalam praktiknya, hubungan positif antara guru dan siswa memberi pengaruh besar pada 

kondisi sosial dan emosional siswa. Mereka yang merasa diperhatikan, dihargai, dan diberi ruang 

untuk terlibat aktif menunjukkan rasa percaya diri yang lebih baik serta dorongan belajar yang 

lebih kuat. Keharmonisan hubungan antar siswa juga berperan besar dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang sehat. Kelompok belajar yang saling mendukung memungkinkan 

pertukaran gagasan, diskusi yang hidup, dan munculnya kemampuan berpikir kritis. Observasi 

menunjukkan bahwa kelas dengan suasana sosial yang kondusif mampu menghasilkan proses 

belajar yang jauh lebih efektif dibanding kelas yang kaku dan minim interaksi. 

Guru juga berperan sebagai penyampai pesan yang memastikan materi dapat diterima 

dengan baik oleh siswa. Guru yang dapat mengomunikasikan pelajaran secara jelas dan relevan 

membuat siswa lebih mudah memahami konsep. Penggunaan contoh konkret, penjelasan ulang 

pada bagian penting, serta bahasa yang sederhana membantu menghindarkan siswa dari 

kesalahpahaman. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh isi 

materi, tetapi juga oleh cara guru mendampingi dan membangun hubungan emosional dengan 

siswa. 

Keterlibatan guru dalam mengelola diskusi, sesi tanya jawab, dan kegiatan kolaboratif 

meningkatkan kualitas interaksi di kelas. Guru yang peka terhadap respons siswa dapat 

menyesuaikan strategi pembelajaran secara lebih cepat dan tepat. Siswa pun merasa dihargai dan 

dianggap penting dalam proses belajar, sehingga mereka terdorong untuk lebih aktif 

menyampaikan ide, bertanya, dan berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Temuan ini menegaskan 

bahwa pembelajaran yang memberi ruang interaksi dua arah jauh lebih efektif daripada metode 

pembelajaran satu arah yang hanya berpusat pada ceramah. 

Kualitas Perencanaan Pembelajaran sebagai Penentu Mutu Belajar 

Keberhasilan sebuah proses pembelajaran pada dasarnya sangat bergantung pada 

bagaimana guru merancang kegiatan belajar sejak awal. Perencanaan yang matang mencakup 

penetapan tujuan yang ingin dicapai, pemilihan metode yang paling sesuai, penggunaan media 



yang mendukung, serta penyusunan rangkaian kegiatan yang selaras dengan kebutuhan dan 

kemampuan peserta didik. Ketika guru menyiapkan semua komponen tersebut dengan baik, alur 

pembelajaran menjadi lebih jelas dan terstruktur, sehingga siswa dapat mengikuti proses belajar 

dengan lebih mudah dan tidak merasa kebingungan. 

Tahap awal perencanaan yang baik dimulai dari memahami karakter peserta didik secara 

mendalam—mulai dari minat, kemampuan awal, gaya belajar, hingga kebutuhan khusus yang 

mereka miliki. Pemahaman ini membantu guru menyesuaikan strategi mengajar agar materi 

dapat diterima secara efektif. Misalnya, siswa dengan kecenderungan belajar visual akan lebih 

terbantu ketika guru menghadirkan gambar, bagan, atau video, sedangkan siswa yang lebih suka 

praktik akan lebih paham melalui kegiatan seperti eksperimen atau simulasi. Di sinilah 

pentingnya diferensiasi pembelajaran yang kini menjadi bagian utama dalam pendekatan 

pendidikan modern. 

Pemilihan metode juga memainkan peran penting dalam keberhasilan pembelajaran. 

Pendekatan seperti diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, studi kasus, demonstrasi, 

dan model inkuiri terbukti mampu meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa. Pengalaman 

di lapangan menunjukkan bahwa ketika guru menggunakan metode yang bervariasi, suasana 

kelas menjadi lebih hidup dan siswa lebih terlibat. Berbeda dengan metode ceramah semata yang 

sering membuat suasana menjadi pasif dan kurang menarik. Guru yang mampu memadukan 

berbagai metode akan menghadirkan pembelajaran yang lebih dinamis dan memberi ruang bagi 

siswa untuk mengeksplorasi kemampuan mereka. 

Selain metode, media pembelajaran juga memiliki pengaruh besar terhadap kualitas 

proses belajar. Penggunaan video, presentasi interaktif, aplikasi edukasi, ataupun lembar kerja 

digital dapat membantu siswa memahami materi yang bersifat abstrak. Media yang menarik 

mampu menumbuhkan motivasi belajar, membuat siswa lebih fokus, dan membantu mereka 

memaknai materi melalui pengalaman visual maupun audio. Banyak siswa mengaku lebih 

tertarik belajar ketika guru menggunakan media berbasis teknologi karena dianggap lebih 

relevan dengan kehidupan mereka yang dekat dengan dunia digital. 

Kemajuan teknologi juga memberi peluang besar bagi guru untuk menghadirkan 

pembelajaran yang lebih inovatif. Pemanfaatan platform belajar daring, modul digital, hingga 

konten video memungkinkan guru menjelaskan materi secara lebih efektif sekaligus membuka 

akses yang luas bagi siswa untuk belajar di luar kelas. Dengan demikian, perencanaan 



pembelajaran pada era sekarang tidak hanya menekankan aspek pedagogis, tetapi juga menuntut 

kreativitas dalam menggabungkan teknologi dengan kebutuhan peserta didik. Perpaduan antara 

pemahaman terhadap siswa, metode yang tepat, dan media yang menarik akan menghasilkan 

proses pembelajaran yang bermakna dan mampu mendorong siswa mencapai hasil belajar yang 

optimal. 

Faktor Lingkungan dan Kesiapan Emosional sebagai Kunci Keberhasilan Proses  

Pembelajaran 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa kualitas lingkungan belajar, baik dari sisi fisik 

maupun psikologis, sangat menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran. Lingkungan 

fisik mencakup kondisi kelas seperti pencahayaan yang memadai, sirkulasi udara yang baik, 

kebersihan ruangan, serta penataan tempat duduk yang mendukung aktivitas siswa. Kelas yang 

nyaman, rapi, dan terang membuat siswa lebih mudah fokus dan tidak cepat lelah. Penataan 

ruang yang memberi ruang gerak, memungkinkan diskusi, serta mendorong kerja kelompok juga 

membantu menciptakan pembelajaran kolaboratif yang lebih efektif. 

Selain aspek fisik, lingkungan psikologis juga memainkan peran besar dalam membentuk 

kualitas belajar. Rasa aman, dukungan emosional, penghargaan terhadap pendapat siswa, serta 

kebebasan untuk berbicara tanpa takut diremehkan adalah sebagian dari unsur pentingnya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketika siswa merasa diterima dan tidak takut membuat kesalahan, 

mereka lebih berani bertanya, aktif berdiskusi, dan mau mencoba hal-hal baru dalam 

pembelajaran. Sebaliknya, suasana belajar yang kaku atau menekan sering kali membuat siswa 

enggan terlibat dan lebih memilih diam. 

Kondisi emosional di kelas juga berhubungan langsung dengan motivasi belajar siswa. 

Sikap guru yang hangat dan terbuka dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa, sehingga 

mereka lebih tertarik dan antusias mengikuti pelajaran. Apresiasi yang diberikan guru terhadap 

usaha siswa terbukti mampu mendorong semangat belajar. Sementara itu, umpan balik yang 

bersifat membangun membuat siswa merasa dihargai dan memahami apa yang perlu mereka 

perbaiki tanpa merasa disalahkan. Lingkungan emosional yang positif inilah yang menjadi dasar 

tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. 

Selain lingkungan, kesiapan siswa mengikuti pembelajaran juga menentukan hasil 

belajar. Kesiapan ini meliputi kondisi emosional, kemampuan berpikir, minat belajar, serta 

pengalaman belajar sebelumnya. Siswa yang datang dengan perasaan nyaman dan motivasi 



tinggi biasanya lebih cepat menangkap materi. Karena itu, guru perlu peka terhadap kondisi 

siswa, misalnya melalui perhatian terhadap ekspresi, tingkat fokus, maupun reaksi siswa 

terhadap instruksi yang diberikan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak 

bisa berdiri sendiri pada satu komponen saja. Guru, siswa, metode, media, serta lingkungan 

belajar saling berkaitan dan membentuk satu sistem yang mendukung berlangsungnya 

pembelajaran yang efektif dan bermakna. Ketika semua unsur tersebut bekerja secara harmonis, 

proses belajar tidak hanya berjalan lancar tetapi juga memberikan pengalaman yang 

berkelanjutan bagi perkembangan siswa. 

 

KESIMPULAN 

Proses pembelajaran adalah kegiatan yang melibatkan berbagai unsur yang saling 

berinteraksi, seperti guru, siswa, metode, media, dan lingkungan belajar. Keberhasilan suatu 

pembelajaran tidak hanya bergantung pada kemampuan guru dalam menyampaikan materi, tetapi 

juga pada kualitas perencanaannya, pemilihan pendekatan yang sesuai, serta kemampuan guru 

membangun hubungan yang baik dengan peserta didik. Kondisi kelas yang nyaman dan aman—

baik secara fisik maupun emosional—ikut mendorong motivasi dan kesiapan siswa dalam 

belajar. Guru yang memahami kebutuhan siswa, mampu memanfaatkan teknologi, serta 

menciptakan suasana yang mendukung komunikasi dua arah akan membantu terciptanya proses 

belajar yang lebih efektif dan bermakna. Dengan demikian, pembelajaran yang optimal adalah 

pembelajaran yang dipersiapkan dengan matang, dilaksanakan secara dinamis, dan ditopang oleh 

interaksi positif di dalam lingkungan belajar. 
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